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ABSTRAK

Analisis Pengendalian Kualitas Produksi Tahu “Tulus” di Kecamatan Pasir
Penyu Air Molek

AMRU FAHLEVI
NPM. 165210758

Penelitian ini dilatar. belakangi oleh adanya permasalahan kerusakan
produski‘yang sering terjadi di pabrik tahu tulus, Kecamatan Pasir Penyu,
Air Molek. Permasalahan tersebut dikarenakan belum adanya sistem
manajeman kualitas yang baik pada proses produksi. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis apakah proses.pengendalian kualitas produksi sudah
optimal atau belum.serta penyebab dan kerusakan pada-proses produksi
tahu. Jenis penelitian ini adalah observasionalanalitik dengan melakukan
pengamatan langsung pada objek. Pengendalian standar kualitas suatu
produk menggunakan alat berupa checksheet, histogram, diagram pareto
yang bertujuan agar mengetahui atau menghitung seberapa sering terjadi
kerusakan dan untuk mengumpulkan data pada saat proses produksi tahu.
memberikan usulan pengendalian kualitas kepada pabrik tahu tulus Air
Molek. Hasil dari pengolahan data yang telah dilakukan menggunakan
histogram dan diagram pareto dapat dilihat bahwasanya kerusakan yang
lebih dominan adalah kerusakan tekstur tahu yang lembek. Penelitian ini
dilakukan dua puluh hari observasi. Sedangkan hasil dari penelitian ini
menggunakan alat berupa diagram pareto menunjukan banyak nya angka
kerusakan terjadi disaat proses produksi, maka dari pada itu usulan
perbaikan yang diberikan untuk mencegah tingkat kerusakan tahu dimasa
mendatang dengan menerapkan standar:operasional prosedur (SOP) yang
dibuat "agar pekerja mampu ‘bekerja lebih produktif dan pabrik tidak
mengalami kerugian.

Kata Kunci: Kerusakan Produk, Pengendalian Kualitas
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ABSTRACT

Analysis of Quality Control of “Tulus” Tofu Production in Pasir Turtle
District, Air Molek

e that often
olek. This

damage occurs and
quality control

d Pareto diagrams
to the soft tofu

age to tofu in the
that are made so



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Xiii

KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, dengan rahmat dan kurnia Allah Subhanawata’alla, penulis

dapat menyelesaikan skripsi dengan judul ANALISIS PENGENDALIAN

Teman-teman disemua fakultas yang ada di Univeristas Islam Riau.

8. Perusahaan yang telah bersedia memberikan data-data yang penulis
butuhkan, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

9. Seluruh anggota BARAK yang telah membantu saya, (Musabir, SE., Roni

Surbakti, S.Kom., Al Arif Syaifullah, SE., Satria Rachmad, ST., Surya



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Xiv

Pratama Putra Adik kesayangan dan terkusus untuk saudara Noviyanto, SE.,
selaku Presiden Mahasiswa UIR

Penulis sangat menyadari penulisan skripsi ini jauh dari sempurna, karena

keterbatasan dari.p aga yang dimiliki oleh

!.\“ .’a nulis  untuk

penulis mengucapkan on ih ga psi ini bermanfaat

bagi para



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

XV

DAFTAR ISI
ABSTRAK ... i
KATAPENGANTAR ..o iii
DAFTAR TABEL ..o Vil
DAFTAR GAMBAR .ttt e viii

BAB | PENDAHIBIFAN, .. § . G 0 B R covvevreeeinsenneiens 1
1.1. _J«BaFOSaantpiviassia i . A . 5 . . Pt .. F S 1
1.2, ORISR ... O R ... 7
1.3. Tujuan Penelitian.daniManfaat Penelttian Lu......ontn 7

1.3.1. P T RIEIG. PEric] Lo ... R 7
1.3.2. I VIERESOEENE| | IS ... . W 8

BAB Il TELAAHIEUSIIAIK A g SRS . S———— W . ............... 9
2.1.  Manajemen Produksi dan OPErash ...........coiestiitinieses e siiinne e 9
2.2.  Sasaran dan Strategi Operasi Produksi. ..ot 10
2.3. Pellc/BNNRRI IGSNBENAN .. ... 4.4 ..o WENENCEE A ...................... 11
24. Penggmiigh Kualitas. ... .. 5. L L 0 D ... 12
2.5.  Alat Bantu Pengendali MURU ........c0 i st 14
2.6. PengeMAIBEOCU KSR 1 1 I SU—— . e ....................... 16
2.7.  UsaliiTale ... v R A0 B ... R . ..................... 17
2.8.  Peneliian RERSSENaL" 7. VA TN SN D . ........................ 18

3.1. s e ey AR 22
3.1.1. i da K PO IR M. ... 22
3.2. Operasional Variab RSl 22

3.3, Populasi dan SAmPIe........... 24
3.4, Jenis Dan SUMDbBEF Data..........ccccoiiiiiiiiiiieiic e 24
I B D T | - W o 11 11T PRSP 25
3.4.2. Data SEKUNGET ......eivieiieeee ettt 25

3.5, Teknik Pengumpulan Data..........ccccceiieiiiiiiiiciie e 26
3.6.  Teknik ANaliSisS DAta........ccccerieriiiiiieieiese e 27

1. ANalisis DeSKIIPLIT . ....ooiiiiiice e 27

3. HISTOGIAM oo 28
BAB IV GAMBARAN TEMPAT USAHA ...ttt 31

4.1, Profil Tempat USANa ........cccoiiiiiiiiiiiiieicisicee e 31



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

XVi

4.2, Proses Produksi TahU ..o e 31
4.3.  Karyawan Tempat USaNa .........cccccveiiiiiiiiiiecicc e 33
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......ccoooiieiiieseeee e 35
51  Proses Produk TahU ... 35
51.1.  Perendaman Keledai ........cccooriiiiiiiiiiiiiiiieecceeee s 36

5.1.2.  Pencucian dan Penyortiran Kedelai............ccccccoovvvniiiiiiiinieiece, 37
513 iling edelai........ccoee....

PENUTUP KESINV AN-S R -LBN" A 60
6.1. Kesimpuls e . WA 60
6.2. Saran A4 [ S ... 61



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Tabel 4

Tabel 5.3 : Pers

DAFTAR TABEL




nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR GAMBAR

Gambar 5.

Gambar 5.6 i.Prc encetakan dan P . olai..
Gambar 5.7 1 P Perebus al T L j
Gambar 5.8 : P | _

Gambar 5.9 . aerusakan - L.

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang:Masalah

Di Indonesia, produk rumahan berkembang dengan pesat berbagai produk
unggulan khas daerah masing-masing. Walau demikian produk rumahan
dihadapkan pada berbagai:permasalahan klasik yangimembutuhkan komitmen kuat
dari pemilik/pengusaha industri tersebut untuk menyelesaikannya. Masalah yang
kerap dihadapi adalah mengenai kualitas produk. Belum adanya standarisasi
terhadap produk-produk unggulan lokal dinilai dapat menyulitkan pengusaha untuk
melakukan —ekspor atau memasarkan produknya keluar ‘daerah. Peraturan
perundangan di-Negara ini menyebutkan bahwa setiap produk yang dijual harus
memenuhi standar yang ditetapkan oleh badan atau lembaga terkait. Untuk jenis
produk makanan, minuman dan-obat harus'memenuhi standar dari BPOM dan label
halal dari Badan keagamaan MUI. Namun dalam hal ini masih dirasa sangat sulit
untuk diterapkan™ oleh 'semua pengusaha karena berbagai macam kendala.
Kuhususnya untuk standar kualitas, pengusaha: UMKM kebanyakan hanya
menerapkan metode sederhana terkait pemilthan bahan baku, penggunaan bahan
pangan yang tidak berbahaya, proses produksi yang kurang higienis, penentuan
ukuran produk juga berdasarkan intuisi dari pemilik usaha tersebut.

Tahu merupakan salah satu produk khas yang ada di Kecamatan pasir penyu
air molek merupakan makanan asal cina. Hampir semua masyarakat mengkonsumsi
tahu, baik sebagai lauk maupun sebagai kudapan/cemilan. Bisnis produk tahu

memiliki pangsa pasar yang luas dengan modal yang tidak terlalu
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besar. Meskipun produk ini sangat diminati, namun merupakan jenis makanan yang
mudah rusak, karena mengandung kadar air dan protein tinggi yang merupakan

media tumbuh yang potensial bagi bakteri. Produk tahu ini memiliki umur simpan

dilakukan oleh Ilham (2012:10) pe nalitas suatu produk adalah “keadaan
fisik, fungsi, dan sifat suatu produk bersangkutan yang dapat memenuhi selera dan
kebutuhan konsumen dengan memuaskan sesuai dengan nilai uang yang telah

dikeluarkan”.
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Pengendalian kualitas menurut Ilham (2012:11) merupakan salah satu teknik
yang perlu dilakukan mulai dari sebelum proses produksi berjalan, pada saat proses

produksi, hingga proses produksi berakhir dengan menghasilkan produk akhir.

ketujuh alat ' men ungsinya, antara Perangkat untuk
menghasilk
akibat; b) Perangke e meliputi wpareto, dan diagram
alir; ¢) perangk : s istogram dan peta

kendali.

yang dipergunakan untuk membedakan atau memisahkan hasil dari suatu prosis
yang berada dalam batas kendali atau tidak. Peta kendali digunakan untuk
membantu mendeteksi adanya penyimpangan dengan cara menetapkan batas-batas
kendali: a) Batas kendali atas (Upper Control Limit) merupakan garis batas kendali

atas untuk suatu penyimpangan yang dapat ditoleransi; b) Garis pusat atau garis

tengan (Central Line) merupakan garis yang melambangkan level target, yakni



tidak adanya penyimpangan dari karakteristik sampel; dan c) Batas kendali bawah
(Lower Control Limit) ialah garis batas kendali bawah untuk suatu penyimpangan

dari karakteristik suatu sampel.

Industri_tahu tulus adalah pabrik yang bergerak di bidang produksi pangan
khususnya memproduksi tahu. Industri ini telah mendapatkan izin drin badan
pengawasan obat dan makanan (BPOM) yangdi atur dalam undang-undang sebagai
syarat pendirian industri di bidang pangan. Lokasinya berada di desa air molek
kelurahan sekar mawar kecamatan pasir penyu kabupaten indragiri hulu. Industri
ini telah berdiri lebih kurang 20 tahun sejak tahun 2000 dengan karyawan 3 orang
dan dari jumlah karyawan tersebut merangkap seluruh kegiatan mulai dari produksi

sampai ke pemasaran nya.

Meskipun produk ini sangat diminati, namun merupakan jenis makanan yang
tidak tahan lama, karena mengandung air'/dan‘protein tinggi yang merupakan media
tumbuh yang potensial bagi bakteri. Produk tahu hanya memiliki umur simpan +
24 jam (satu hari) dan tidak bisa disimpan dalam waktu yang lama. Dalam proses
pembuatan tahu, membutuhkan berbagai peralatan sehingga sering kali terjadi
kerusakan produk apabila pengendalian pada setiap proses tidak dilakukan dengan

baik.

Tahu dibuat dari kacang kedelai dan dilakukan proses penggumpalan
(pengendapan), kualitas tahu sangat bervariasi karena perbedaan bahan
penggumpalan dan perbedaan proses pembuatan. . Tahu diproduksi dengan

memanfaatkan sifat protein, yaitu akan menggumpal bila bereaksi dengan asam.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Penggumpalan protein oleh asam cuka akan berlangsung secara cepat dan serentak

diseluruh bagian cairan sari kedelai, sehingga sebagaian besar air yang semula

tercampur dalam sari kedelai akan terperangkap didalamnya.

sesuai  Standar ional Indonesia yaitu maka hasil

perhitungan

tersebut dan data : ne ’ adar protein tahu

merupakan tahu putih. Hasil dari pengelompokan tekstur tahu dapat dilihat pada

tabel dibawah:



Tabel 1. Pengamatan Kerusakan Tahu

Persentase
%

2%
2%
2%
2%
2%
2%
2%
3%
2%
2%
2%
2%
2%
1%
1%
1%
2%
1%
2%

2%

Variabel Kerusakan
Jumlah Kerusakan Tekstur  Total
Harl - proguksi ;ﬁ;g?ggtpemigsgan Bentuk  Tahu Kerusakan
Tahu Lembek
1 15.400 55 25 98 85 263
2 11.500 44 29 84 A 234
3 12.450 45 35 74 65 219
4 13.500 50 22 80 85 237
5 12.750 60 30 85 85 260
6 10.950 40 40 18 70 228
7 14.250 5L 50 80 95 282
8 13.850 85 IS 95 115 370
9 14.450 65 b3 85 80 285
10 12.955 45 50 75 70 240
13 13.550 N3 45 85 65 250
12 12.750 50 58 74 52 234
13 11.450 48 52 44 65 209
14 15.550 44 40 58 55 197
15 14.450 47 44 55 65 211
16 13.725 50 41 45 55 191
17 11.450 55 54 50 60 219
18 15.450 45 42 65 65 217
19 12.750 65 35 70 50 220
20 11.550 41 56 55 40 192
Jumlah | 264.730( 1046 878 1435 1399 4758
Rata-Ratq 13.237 52 44 72 70 238

Sumber: Data Olahan, 2020

Berdasarkan data tabel diatas diketahui selama 20 hari usaha tahu tulus dapat

memproduksi tahu sebanyak 264.730 butir. Pengamatan ini dilakukan secara

berturut-turut dari tanggal 1 Desember hingga selesai pada tanggal 20 Desember

2020.

Jumlah kerusakan yang paling banyak selama pengamatan yang tertinggi

adalah faktor kerusakan bentuk tahu dengan jumlah 1.435 biji tahu selama

pengamatan dengan persentase 31% dengan jumlah rata-rata kerusakan setiap
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1.2.

1.3.

harinya sebanyak 72 biji tahu. Pada saat proses penambahan warna kuning kunyit,
tahu sudah dicetak dan dipotong-potong sesuai dengan standar ukurannya. Proses

perebusan dengan warna kunyit ini dilakukan secara manual pada suatu wadah yang

‘mengangkat topik
penelitian ahu “Tulus”

di Kecama

Rumusan

o
i
z
el
o
o
’
!

permasalaha

Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, maka

peneliti memiliki tujuan sebagai berikut:
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“Untuk mengetahui efektifitas Pengendalian Kualitas Produksi Tahu

“Tulus” di Kecamatan Pasir Penyu Air Molek”

menambah
ang berhubungan

hu “Tulus” di

kontribusi pada

solusi

referensi yang bermanfaat untuk menambah pengetahuan bagi peneliti
selanjutnya yang tertarik untuk mengangkat tema yang sama dan
sebagai bahan perbandingan serta pengukuran dasar untuk melakukan

penelitian yang lebih dalam
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1. Manajemen Produksidan Operasi

jasa. Akan t an pe ) uma z n jasa jasa pada

saat ini me i kan yang sama dengan arang barang.

. Keterlibatan pelanggan yang atas dalam produksi.

e. Produk terstandarisasi.

f. Produk berwujud yang standar cenderung membuat proses otomatisasi
menjadi mungkin

g. Produk biasanya dihasilkan pada sebuah fasilitas yang tetap

h. Banyak aspek kualitas dari produk berwujud mudah untuk dievaluasi

I.  Produk seringkali memiliki nilai sisa.



10

Untuk menciptakan barang dan jasa, semua organisasi melakukan tiga fungsi,

fungsi ini merupakan materi-materi yang di perlukan tidak hanya produksi, tetapi

nerja organisasi,

iy disay yejepe il udwnyo(]

.IQ . pagai tanggapan atas permintaan

pelanggan pada wakt

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

2. Menyerahkan atau menyampaikan produk dengan tinggakat mutu atau
kualitas yang dapat di terima.

3. Memberikan hasil pada tingkat biaya serendah mungkin.

Strategi manajemen operasi produksi harus dilandasi strategi organisasi,
yang menetapkan arah dan sasaran organisasi bisnis jangka panjang.Strategi pada

dasarnya menggambarkan bagaimana suatu organisasi berkehendak untuk
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2.3.

11

menciptakan dan mepertahankan serta menyanggah nilai bagi para pemegang

kepentingannya. Umumnya strategi ini mencakup tiga komponen utama, yaitu:

1. Ektifnya operasi produksi.

Menurut Mulyadi (2007:89) Pengendalian merupakan usaha untuk mencapai
tujuan tertentu melalui perilaku yg diharapkan. Sedangkan menurut Indra Bastian

(2006:70) pengendalian merupakan tahap penentu keberhasilan manajemen.

Dessler dan Dharma (2009.:62) mengemukakan bahwa pengendalian
merupakan kebijakan dan prosedur yg dikembangkan oleh organisasi untuk

menghadapi resiko.
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24.

12

Selanjutnya Hasibuan (2008:39) mendefinisikan pengendalian merupakan

suatu proses penjaminan di mana perusahaan dan orang - orang yg berada dalam

perusahaan tersebut bisa mencapai tujuan yg sudah ditetapkan. Sedangkan menurut

merupakan pen KSa g di n oleh atasan atau
pimpinan dala asi te < an sumber-sumber
yang ada u

menerus dan b 1an jan agar semua Si_secara maksimal

karakteristik da yang an, tersurat maupun

tersirat.

yang bergantung pada kemampuannya untuk dapat memuaskan kebutuhan yang

diharapkan pelanggan. (kotler dan Keller 2009: 143)

Kadir (2001:19), Menyatakan bahwa kualitas adalah tujuan yang sulit
dipahami (tujuan yang sulit dipahami), karena harapan para konsumen akan selalu
berubah. Setiap standar baru ditemukan, maka konsumen akan menuntut lebih

untuk mendapatkan standar baru lain yang lebih baru dan lebih baik. Dalam
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pandangan ini, kualitas adalah proses dan bukan hasil akhir (meningkatkan kualitas

kontinuitas).

Kata kualitas memiliki banyak definisi yang berbeda, dan bervariasi dari yang

seperti :

Kualitas-e sikan seba u produk yang
menunjang ke annya emuaske ) dispeksifikasikan
atau diteta -
(customer satisfaction) atat ormansi - terhz an atau prsyaratan

(conforman

Berdasarkan definisi tentang kualitas baik yang konvesional maupun yang
lebih strategik, kita boleh menyatakan bahwa pada dasarnya kualitas mengacu

kepada pengertian pokok berikut :

a. Kualitas terdiri dari sejumlah keistimewaan produk, baik keistimewaan

langsung maupun keistimewaan atraktif yang memenuhi keinginan
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pelanggan dan dengan demikian memberikan kepuasan atas penggunaan
produk itu.

b. Kualitas terdiri dari segala sesuatu yang bebas dari kekurangan atau

Sumber: Alat Bantu Pengendali Mutu ((7 Tools).

Pengendalian kualitas secara statistik dengan menggunakan SPC (Statistical
Processing Control) mempunyai 7 (tujuh) alat statistik utama yang dapat digunakan
sebagai alat bantu untuk mengendalikan kualitas antara lain yaitu: sebagai berikut :
1. Check Sheet atau Lembar Periksa merupakan tools yang sering dipakai dalam

Industri Manufakturing untuk pengambilan data di proses produksi yang
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kemudian diolah menjadi informasi dan hasil yang bermanfaat dalam
pengambilan keputusan.

Pareto adalah grafik batang yang menunjukkan masalah berdasarkan urutan
banyaknya jumlah kejadian. Urutannya mulai dari jumiah permasalahan yang
paling banyak terjadi hingga pada permasalahan yang frekuensi terjadinya
paling sedikit. Dalam Grafik, 'ditunjukkan dengan batang grafik tertinggi
(paling Kiri) hingga grafik terendah (paling kanan).

Cause and Effect ( sebab akibat ) Diagram adalah alat QC yang dipergunakan
untuk meng-identifikasikan dan menunjukkan hubungan antara sebab dan
akibat agar dapat menemukan akar penyebab dari suatu permasalahan. Cause
and Effect Diagram dipergunakan untuk menunjukkan Faktor-faktor
penyebab dan akibat kualitas yang disebabkan oleh Faktor-faktor penyebab
tersebut.Karena bentuknya seperti Tulang lkan, Cause and Effect Diagaram
disebut juga dengan Fishbone Diagram (Diagram Tulang Ikan).

Histogram merupakan tampilan bentuk grafis untuk menunjukkan distribusi
data secara visual atau seberapa sering suatu-nilai yang berbeda itu terjadi
dalam suatu kumpulan data. Manfaat.dari penggunaan Histogram adalah
untuk memberikan informasi mengenai variasi dalam proses dan membantu
manajemen dalam membuat keputusan dalam upaya peningkatan proses yang
berkesimbungan (Continous Process Improvement).

Control chart (Peta Kendali) merupakan salah satu dari alat dari QC 7 tools
yang berbentuk grafik dan dipergunakan untuk memonitor/memantau

stabilitas dari suatu proses serta mempelajari perubahan proses dari waktu ke
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waktu. Control Chart ini memiliki Upper Line (garis atas) untuk Upper
Control Limit (Batas Kontrol tertinggi), Lower Line (garis bawah) untuk

Lower control limit (Batas control terendah) dan Central Line (garis tengah)

N pengujian
entukan jenis
tif, hubungan

dari Scatter

Pengertian Produksi

Pengertian produksi menurut Magfuri (1987), adalah mengubah barang agar

mempunyai kegunaan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Sedangkan produksi

menurut Ace Partadireja (1987), setiap proses produksi untuk menghasilkan barang
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dan jasa dinamai proses produksi karena proses produksi mempunyai landasan

teknis yang dalam teori ekonomi disebut fungsi produksi.

Drs. Eko Harsono ( 1994:4) mengatakan produksi adalah segala usaha

Q ks an yang bertahan hanya selama 1 hari
pas®

saja tanpa pengawet (Harti dkk. erdiri dari berbagali jenis, yaitu tahu

Nasional, 1998). Tahu

putih, tahu kuning, tahu sutra, tahu cina, tahu keras, dan tahu kori. Perbedaan dari
berbagai jenis tahu tersebut ialah pada proses pengolahannya dan jenis penggumpal

yang digunakan (Sarwono dan Saragih, 2004).

Bahan — bahan dasar pembuatan tahu antara lain kedelai, bahan penggumpal
dan pewarna (jika perlu). Kedelai yang dipakai harus bermutu tinggi (kandungan

gizi memenuhi standar), utuh dan bersih dari segala kotoran. Senyawa penggumpal
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yang biasa digunakan adalah kalsium sulfat (CaSO4), asam cuka, dan biang tahu,
sedangkan zat pewarna yang dianjurkan dipakai adalah kunyit. Tahaptahap dalam

pembuatan tahu antara lain merendam kedelai, mengupas, menggiling, menyaring,

1. |Sandi

{asil Penelitian

hasil analisa

e gan menggunakan

'Diagram Pareto dapat
' |diketahui bahwa dari

&
S S

458 biji produk cacat
yata cacat dominan
% merupakan cacat

ﬁ stur keras, tekstur

sempurna 9%, dari
jenis-jenis cacat yang
terdapat pada produk

tahu putih pada diagram
pareto dapat dilihat pada
gambar 4.4.

2. Jenji G. A, dan |Analisis Analisis  |Deskriptif |Produksi Tahu yang
Heni Nastiti, |Pengendalian Pengendali|dan di dihasilkan masih berada
3Rosali C.S  |Kualitas Produk [an Kualitas|perkuat  |dalam batas kendali,

Tahu Di Pondok |Produk mennguna [faktor yang

Labu Jakarta kan menyebabkan masalah

Selatan metode  |mutu yang dihasilkan
SPC atara lain, dari
dengan alatjpemilihan bahan baku,
bantu belum adanya sistem
control produksi yang tertulis
chart ( petajdan baku yang
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NN|Nama Peneliti | Judul Penelitian | Variabel Alat Hasil Penelitian
0 penelitian| analisis

kendali) |digunakan, tidak adanya
3 pemeliharaan pada
mesin dan peralatan

tau kehati-hatian
-’ a kerja dalam

bekeria
r J
-

3. 53 s J[l' k mengendalikan
: 1[5' itas tahu, produsen
‘Iharus menetapkan
‘# dar pelaksanaan
bi ses prod_uk5| dan
e dar kualitas tahu,
netapkan tujuan
[’ usahaan, merancang

stem informasi,
emantau aktifitas dan

proses produksi yang
dilakukan sudah sesuai
dengan standar yang
ditetapkan, sehingga
diharapkan tercapai
tujuan yang efektif dan
efisien.

1.3. Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian yang digunakan dalam penelitian ini untuk
menggambarkan bagaimana pengendalian kualtias yang dilakukan secara statistik
dapat menganalisis tingkat kerusahakan produk (kecacatan produk) yang dihasilkan

oleh usaha tahu tulus yang melebihi batas toleransi serta mengidentifikasi
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penyebab masalah tersebut untuk kemudian ditelusuri sehingga menghasilkan
usulan/rekomendasi perbaikan kualitas produksi di masa mendatang. Berdasarkan

tinjauan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat disusun kerangka pikir

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran
Sumber: Data olahan (2020)
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2.9. Hipotesis
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas serta berbagai

teori yang relevan, maka penulis dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut:

“Diduga pengend p si tahu ) di 0 erusahaan UKM tahu

tulus be

3

‘\\\\\\\\\\\‘.

%
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3.2.

BAB 111

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

ini.

22
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Table 3.1
Operasional Variabel
Variabel Dimensi Indikator Skala
Pengendalian Kualitas 1. Bahan baku e Sumber bahan Ordinal
Produksi baku
"Pengendalian

kualitas

Pemadatan
tahu

Pendinginan
haswil
pemadatan
tahu
Pemotongan
tahu
Perebusan
dengan kuning
kunyit
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e Pendinginan
tahu tahap
akhir

e Pengemasan

3. Pengawasan

Populasi dz
Populasi a

mempunyai

=
e
@D
>
D
=
o
>
—
[
~

“aaN

N

dipelajari d

representative (mewakili). Ukuran sa erupakan banyaknya sampel yang akan

diambil dari suatu populasi

Jenis Dan Sumber Data
Menurut Sutopo (2006 : 56-57), sumber data adalah tempat data diperoleh
dengan menggunakan metode tertentu baik berupa manusia, artefak, ataupun

dokumen-dokumen.
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Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan data berdasarkan
dengan sumbernya. Menurut Uma Sekaran (2011), terdapat dua jenis pengumpulan

data berdasarkan sumbernya yaitu sebagai berikut :

34.1.

34.2.

melalui media lain yang bersumber pada literatur dan buku-buku

perpustakaan atau data-data dari perusahaan yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti. Sugiyono (2012:137) menyatakan bahwa “Sumber
sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data pada

pengumpul data.”
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Peneliti menggunakan data sekunder karena peneliti mengumpulkan
informasi dari data yang telah diolah oleh pihak lain, yaitu informasi

mengenai data-data terkait dengan UKM tahu di air molek kabupaten

u-buku dan catatan

Teknik P

Dalam n eNe 3 ' an-digunakan untuk
memecahka ang ada 0 S benar-benar dapat
dipercaya umpulan data

dimaksudka v erolef ) ahan yar ev at, dan terpercaya.

2. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara teliti dan sistematis

atas gejala-gejala (fenomena) yang sedang diteliti.
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3.6. Teknik Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Analisis data merupakan serangkaian kegiatan mengolah data yang

pendekatan

IS manajemen

pengendalian kualitas) yang paling sederhana dan sering digunakan sebagai
tools pertama dalam pengumpulan dalam sebelum digunakan untuk disajikan
dalam bentuk grafik. Dengan menggunakan Check Sheet atau Lembar Periksa
yang terstruktur dan standarisasi dengan baik maka kita dapat meminimalisasi
perbedaan cara pengambilan data berdasarkan masing-masing orang.

1. Menentukan kejadian atau permasalahan apa yang akan diteliti.
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2. Menentukan kapan data tersebut akan diambil dan berapa lama

pengambilannya.

3. Merancangkan formatnya

tentang kondisi hasil produk/layanan, khususnya dalam menentukan
besaran nilai tengah (standar) maka pengolahan data menjadi hal yang
tidak kalah pentingnya dengan fase pengumpulan data. Histogram
juga menjadi penting mengingat dapat menvisualkan seberapa banyak
kelas-kelas data yang akan menggambarkan penyebaran data yang

terkumpul.
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Seberapa banyak Kkelas-kelas data yang dibuat untuk

menggambarkan penyebaran data, ditentukan dengan cara:

1. Menentukan batas-batas observasi (rentang). Rentang (r) adalah
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Diagram Pareto
Diagram Pareto merupakan grafik yang didasari prinsip kebijakan efek adalah

hal dari sedikit penyebab. Langkah-langkah dalam membuat bagan pareto
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4.1.

4.2.

BAB IV

GAMBARAN TEMPAT USAHA

15 orang i i ada ' Untuk bagian

keuangan dipegang langsung oleh p = u ini berlokasi

98-99%. Pertama-tama kedelai d g dan dicuci hingga bersih. Setelah itu
kacang kedelai di masukkan ke dalam alat khusus untuk memisahkan kulit dan
kacangnya. Kedelai direndam dalam air bersin dengan tujuan agar kedelai
mengembang dan lebih mudah untuk digiling. Perendaman dilakukan sekitar 4-10

jam. Saat digiling ditambahkan sedikit air hingga menghasilkan tekstur yang halus

seperti bubur. Kedelai yang sudah halus dimasak dalam tungku

31
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besar hingga mendidih. Selama proses pemasakan perlu ditambahkan air dan
diaduk agar tidak terjadi buih.

Adonan yang sudah matang kemudian disaring dengan kain saring tahu dan

diperas. Cara ini ang sudah disaring ini

SN ‘h'ﬁs‘ﬁ\“ .?g

enggunakan
an warna yang
kuning sepe menggunakan
air rebusan dan juga serta
banyak yang

h gurih. Atau diolah
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Hedelai
air urtuk pencUcian —al Pencucian [— air imbah

+
kedelai bersik
+
air urtuk rendaman ———#[___ Perendaiman f———-= air limbah

Fedelai rends

43. Karyawan Te

Keuangan
3 Winda Pemasaran
4 Ayu Pemasaran
5 Nurhidayati Pemasaran

6 Indra Produksi

33
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Produksi

Produksi

Jefri

Rahman

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Proses Produ

Perebusan Kuning Kunyit

Pengemasan Tahu

35

35
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Perendaman Keledai

Proses ini merupakan tahap pertama yang dilakukan, proses ini
dilakukan untuk mendapatkan kedelai yang bersih dan tidak ada lagi
koteran yang-menempel pada_kedelar. Untuk jenis kedelai yang
menjadi bahan baku adalah jenis Kedelai Lokal didapat dari importir
Medan. Untuk_ pemilihan: bahan baku usaha tahu ini sudah
berlangganan tetap pada satu supplier “yang menyediakan kedelai
yang berkulitas. Untuk jenis kedelainya sendiri usaha tahu “Tulus”
ini sudah tidak melakukan pemilihan bahan bakunya lagi, karena
baginya kedelai lokal merupakan jenis kedelai terbaik yang
digunakan untuk produk tahu.

Kedelai lokal terbaik memiliki karakteristik seperti: Ukuran
biji yang seragam, Kulit ari kacangyang mudah-terkelupas. Kedelai
lokal ini banyak digunakan karena dalam proses pembuatan tahu
lebih mudah serta dari segi rasa kedelai lokal lebih baik karena rasa

dari kacang kedelai masih terjaga.

Sumber: Hasil observasi lapangan 2020
Gambar 5.1 Perendaman Kacang Kedelai
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Pencucian dan Penyortiran Kedelai

Proses ini adalah tahapan selanjutnya dari perendaman,
sebelum melakukan proses ini kedelai harus di keluarkan dari dalam
bak«perendaman,.dibuka, dan.dimasukan kedalam wadah wadah
plastik dan kemudian dibilas dengan air mengalir, usahakan bilas
berkali kali dan.sebersin-mungkin untuk menghindari kedelai cepat
masam. Tujuan dari proses ini adalah untuk membersihakan biji-biji
kedelai dari kotoran-kotoran supaya tidak ada kotoran yang terbawa
disaat proses penggilingan dan agar tidak tercampurnya kotoran tadi
kedalam adonan tahu. Setelah selesai proses pencucian, tiriskan

kedelai diatas saringan berukuran besar.

Gambar 5.2 Pencucian Kedelai

Berikutnya tahapan ini kita akan melakukan penyortiran
keledai yang sudah di cuci agar benar-benar tidak ada kotoran yang
terbawa disaat proses penggilingan nanti untuk membuat adonan

tahu lebih berkualitas dan higienis, penyortiran ini dilakukan dengan
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sangat teliti agar terhindar dari kedelai kedelai yang tidak bagus atau

yang busuk setelah pencucian, untuk cara penyortiran ini dilakukan

dengan manual dengan memisahkan kedelai yang berbeda.
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Cara memasak di“usaha ini masih menggunakan cara atau
metode tradisional sehingga mereka masih menggunakan metode
pemanasan langsung pada wajan yang dibuat permanen diatas
tungku masak. Adapun proses pemasakan dimulai dengan masukan

air secukupnya kemudian didihkan air di atas wajan tersebut. Setelah
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panas masukan bubur kedelai hasil dari proses penggilingan tadi

kemudian panaskan hingga mendidih.

Proses perebusan ini juga salah satu proses yang sangan

Gambar 5.4 Proses Perebusan Kedelai
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Penyaringan Kedelai

Bubur kedelai yang telah di masak kemudian disaring untuk
mendapatkan sari-pati_kedelai-(susu kedelai). Penyaringan ini yang
paling umum dilakukan adalah meletakan bubur kedelai yang sudah
dimasak tadi atas-kain mori kasar ataupun sifon yang sengaja di
pasang diatas bak penampungan. Sifon disini adalah kain tipis yang
ringan dan seimbang. Menurut pengrajin tahu, penyaringan
dilakukan dengan menaruh bubur kedelai pada keranjang yang sudah
dilapisi sifon tadi, kemudian diaduk hingga cairannya keluar.
Penyaringan dilakukan beberapa kali dengan menambahkan sedikit
air untuk mendapatkan sari kedelai yang maksimal. Hasil utama
penyaringan ini.adalah sari kedelai,'sedangkan hasil sampingan nya
adalah berupa ampas yang sering digunakan untuk makanan ternak.
Air sari bubur kedelai akan menetes dengan sendirinya ke bak
penampungan yang sekaligus sebagai bak penggumpalan. Setelah air

sari bubur kedelal tidak menetes lagi.

Sumber: Hasil observasi lapangan 2020
Gambar 5.5 Proses Penyaringan Kedelai
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516 Proses Pengasaman

Proses ini adalah proses pengasaman dengan penggumpalan.

517

cetakannya dengan batuan alat press yang sudah ada cetakan tahunya
dengan ukuran tahu yang berbeda-beda sesuai dengan jenis dan
ukuran tahu yang akan dibuat. Tahu akan dicetak sebelumnya
dibugkus dengan kain sifon yang dipotong segiempat kecil-kecil.

Untuk proses ini tahu tulus memperkerjakan 2 orang dengan lama

waktu pengepresan 30 menit untuk setiap kali masak. Setelah
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dilakukan proses pencetakan tahu langkah selanjutnya dinginkan
tahu di tempat yang terbuka agar pemadatan tahu akan menjadi lebih

bagus hasilnya selama kurang lebih 30 menit.

Sumber: Hasil observasi lapangan 2020

Gambar 5.6 Proses Pencetakan dan Pendinginan Tahu

518 Proses Pemotongan dan Perebusan Tahu

Proses ini dilakukan dengan sangat hati hati agar pada saat
pemotongan tahu ukuran nya sama dan sesuai yang kita harapkan,
pemotongan ini rawan banyaknya kerusakan dalam kategori salah
potong dikarenakan masih menggunakan tenaga manusia dan pisau
seadanya jadi kemungkinan salah potong itu besar adanya. Namun
tetapi ditahu tulus ini tenaga nya sudah berpengalaman dan cara
memotong nya adalah ikutin alur cetakan yang sudah ada.

Setelah tahu terpotong-potong menjadi bagian bagian yang

diinginkan lakukan lah perebusan lagi namun perebusan disini
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berbeda dengan perebusan sebelumnya, perebusan kali ini para
pengrajin tahu menggunakan air yang sudah dicampur dengan
pewarna yang berasal dari kunyit, di beberapa daerah ada 2 bentuk
kunyit yang digunakan dalam.proses pewarnaan, yang pertama
menggunakan pewarna alami (kunyit yang diparut) dan yang kedua
menggunakan_kunyit ‘serbuk dalam kemasan, namun dari hasil
wawancara para pengrajin di tahu tulus menggunakan pewarna alami
yaitu kunyit yang di parut, jumlah kunyit yang dipakai adalah 1
Kilogram (Kg) untuk 70 butir tahu, cara perebusan nya adalah
masukan air dengan pewarna alami lalu didihkan sampai semua
tercampur rata setelah itu masukan tahu yang sudah di potong satu
persatu namun harus hati hati disini juga rawan akan kerusakan pada
tahu setelah itu rebuslah pewarna dengan tahuselama kurang lebih

10 menit agar pewarna alami dapat menyerap dengan sempurna

Sumber: Hasil observasi lapangan 2020

Gambar 5.7 Proses Perebusan Tahu
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519 Proses Pendinginan dan Pengemasan Tahu
Setelah tahu yang direbus dengan pewarna selama kurang lebih 10

menit tadi angkat dan dinginkan kembali agar pewarna lebih melekat

an masukan tahu
ap dipasarkan.

dengan cara

Sumber: Hasil obse

Gambar 5.8 Proses Pengemasan Tahu
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5.2 Analisis Pengendalian Kualitas Statical Quality Control (SQC)
Analisis pengendalian kualitas dengan Statical Quality Control (SQC)

dapat menggunakan tujuh alat pengendaliankualitas yaitu: Diagram

521

empat variabel yang menjad Kerusakan pada penelitian ini. Berikut
adalah empat variabel kerusakan antara lain sebagai berikut :
1. Terdapat Kotoran
Faktor ini terjadi pada saat proses pengolahan kacang kedelai hingga
pengemasan, karena metode produksi yang dilakukan masih semi

tradisional yang artinya kesterilan dari setiap proses, tempat dan alat-alat
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yang digunakan juga masih manual. Kemungkinan partikel atau benda-

benda lain dapat terikut pada saat proses pengolahan tahu.

. Salah Pemotongan

Tektur tahu yang lembek tidak akan di distribusikan pada
konsumen, karena tahu yang bertekstur lembek ini dianggap sebagai
produk yang gagal. Tektur tahu dapat menjadi lembek karena pada saat
proses penambahan asam dengan menggunakan “bibit” tidak tercampur

dengan sempurna ke semua adonan kacang kedelai yang sudah digiling.
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5.2.2 Lembar Periksa (Check Sheet)

Lembar Periksa dibuat dengan menggunakan tabel yang berisi kolom

tanggal, jumlah produksi, jenis kerusakan dan jumlah kerusakan. Lembar

Jens Kerusakan
Terdapat Kotoran
Salah Pemotongan
Kerusakan Bentuk Tahu
Tekstur Tahu

Total K erusakan

Sumber: Data Olahan, 2020

Tabel diatas merupakan contoh check sheet untuk mengetahui atau
menghitung seberapa sering terjadi kerusakan dan untuk mengumpulkan dan

pencatatan data pada saat proses produksi tahu, data yang sudah terkumpul
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akan dimasukan kedalam grafik contoh nya seperti histogram maupun grafik

pareto dan kemudian dianalisis datanya. Dan tabel dibawah ini adalah lembar

periksa hasil pengamatan peneliti selama 20 hari yang dimulai pada tanggal

1- 20 Desember 2020.

Tabel 5.2
Pengamatan Kerusakan Tahu Selama 20 Hari

Variabel Kerusakan

Hari Jumlah_ L. salah Kerusakan| Tekstur Total |Persentase

Produksi Kol S Bentuk Tahu |Kerusakan %

Tahu | Lembek
ik 15.400 55 25 98 85 263 2%
2 11.500 44 29 84 77 234 2%
3 12.450 45 36 74 65 219 2%
4 13.500 50 22 80 85 237 2%
5 12.750 60 30 85 85 260 2%
6 10.950 40 40 78 70 228 2%
7 14.250 57 50 80 95 282 2%
8 13.850 85 IS 95 115 370 3%
9 14.450 65 55 85 80 285 2%
10 12.955 45 50 75 70 240 2%
11 13.550 55 45 85 65 250 2%
12 12.750 50 58 74 52 234 2%
13 11.450 48 52 44 65 209 2%
14 15.550 44 40 58 55 197 1%
15 14.450 47 44 55 65 211 1%
16 13.725 50 41 45 55 191 1%
17 11.450 55 54 50 60 219 2%
18 15.450 45 42 65 65 217 1%
19 12.750 65 35 70 50 220 2%
20 11.550 41 56 55 40 192 2%
Jumlah | 264.730| 1046 878 1435 1399 4758
Rata-Rata] 13.237 52 44 72 70 238

Sumber: Data Olahan, 2020

Berdasarkan data tabel diatas diketahui selama 20 hari usaha tahu tulus

dapat memproduksi tahu sebanyak 264.730 butir. Pengamatan ini dilakukan
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secara berturut-turut dari tanggal 1 Desember hingga selesai pada tanggal 20

Desember 2020.

Jumlah kerusakan yang paling banyak_selama pengamatan yang

penambahan asam berupa “bik adonan menjadi penyebab tekstur tahu

menjadi lembek, kesulitan tersebut terjadi pada saat pengadukan “bibit”
pengadukan yang tidak merata membuat ada beberapa bagian adonan yang
tidak terkena “bibit” sehingga bagian yang tidak terkena tersebut saat dicetak
menjadi lembek. Proses pengadukan asam harus dilakukan secara terus

menerus dan secara cepat, karena proses yang memakan banyak energi dan
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tenaga ini kemungkinan pekerja yang melakukan juga tidak bisa mengaduk

proes pengasaman ini dengan sempurna.

Pada urutan ketiga faktor kerusakan tahu adalah terdapat kotoran

Kotoran yang
luar, misalnya

aterial-material

didistribusikan pada konsumen. Pemotongan tahu dilakukan juga dengan cara
manual yaitu menggunakan pisau biasa dan memotong mengikuti bentuk
cetakan yang telah dilakukan sebelumnya. Orang yang melakukan tugas ini
haruslah orang yang sudah terbiasa dengan proses ini agar proses ini dapat

dilakukan secara cepat namun tingat kesalah sudah rendah.
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Kerusakan tahu setiap harinya hanya berkisar 1-3%, dengan perkiraan
150-300 biji tahu yang rusak. Jumlah kerusakan tersebut sesuai dengan

faktor-faktor penyebabnya, apabila faktor-faktor penyebab kerusakan

<, asirkan maka jumlah

\M!“ .a nbuatan tahu

produk yang paling banyak ut adalah histogram tabel persentase
kerusakan produk tahu selama 20 hari pengamatan di Usaha tahu Tulus,

Kecamatan Pasir Penyu, Air Molek.
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Tabel 5.3
Persentase Kerusakan Tahu Selama 20 Hari

Jumlah Variabel Penelitian Jumlah

Produksi ' Kerusakan

S0, Pemongan et w
Ny ‘lh\\\\‘l‘ .J

28%.

Dari kerusakan-kerusakan tabel diatas ini merupakan hasil diskusi yang

dilakukan dengan pemilik usaha tahu Tulus yang disesuaikan dengan proses
operasional mereka pada setiap produksinya dan permasalahan yang ada di

usaha tahu Tulus, Kecamatan Pasir Penyu, Air Molek.
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Histogram Kerusakan

160 143

Bentuk

sesuai wadahnya. Kesalahan'pe etakan tahu atau pengambilan tahu yang
tidak hati-hati akan membuat bentuk tahu tidak lagi sempurna sesuai dengan

potongan standarnya.

Sedangkan kerusakan terendah dari segi kerusakan dalam pemotongan
tahu yaitu sebesar 878 biji tahu, proses pemotongan ini terjadi dikarenakan

para pekerja kurang teliti dalam memotong garis yang sudah di cetak
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keruskan ini yang paling sedikit terjadi dan kerusakan ini wajar terjadi
dikarenakan usaha tahu ini masih menggunakan tenaga manusia, untuk
pencegahan dalam kerusakan ini adalah berikan waktu istirahat sejenak

kepada parapekerja agarlebih konsentrasi-dalam melakukan pekerjaan nya.

Selanjutnya keruskan kedua terendah yaitu kerusakan terdapat kotoran
dalam tahu sebesar 1046 biji tahu, dartkerusakan terdapatnya kotoran disini
adalah masih kurangnya kebersihan didalam pabrik kurang bersih disini
adalah debu debu dari kayu bakar itu sendiri yang berterbangan sehingga bisa
saja masuk kedalam adonan tahu dan ketika tahu dalam proses pengkuningan
maka Jika ada tahu yang ada kotoran akan di pisahkan dari tahu-tahu yang
lain sehingga waktu dipasarkan atau dijual tahu-tahu tidak ada yang memiliki
kotoran dan para konsumen yang selalu membeli atau pelanggan baru dari
produk tahu Tulus tidak Kecewa, untuk pencegahan kerusakan kali ini adalah
buatlah jarak antara proses pemasakan dengan proses yang lain nya agar debu
debu yang lain tidak masuk dan juga sediakan kipas penghisap ruangan untuk
di keluarkan dari ruangan atau pabrik tersebut itu juga berguna untuk

membuat kawasan pabrik-agar lebih-sejuk dan nyaman.

Kerusakan berikutnya adalah kerusakan tahu lembek yaitu sebesar 1399
biji tahu, kerusakan ini adalah kerusakan tertinggi kedua setelah keruskan
bentuk tahu kerusakan tahu lembek ini karena Kesulitan pada saat proses
penambahan asam berupa “bibit” pada adonan menjadi penyebab tekstur tahu
menjadi lembek, kesulitan tersebut terjadi pada saat pengadukan “bibit”

pengadukan yang tidak merata membuat ada beberapa bagian adonan yang
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tidak terkena “bibit” sehingga bagian yang tidak terkena tersebut saat dicetak
menjadi lembek. Proses pengadukan asam harus dilakukan secara terus

menerus dan secara cepat, karena proses yang memakan banyak energi dan

mlah frekuensi
uring. Berikut

ecamatan Pasir

100%

90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

ANN N0/

bentu tahu terdapa salah
k lembek t poton
tahu kotoran | ¢

Sumber: Data Olahan, 2020

Persentasi

Dari hasil perhitungan diatas, dapat digambarkan dalam bentuk

diagram pareto dalam membandingkan kerusakan-kerusakan apa saja yang
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sering terjadi dalam proses produksi tahu. Dari diagram diatas dapat dilihat
bahwa persentase kerusakan yang sering terjadi yaitu pada kerusakan bentuk
tahu sebesar 31% atau jika dihitung sekitar 1.435 biji tahu. Namun, tingkat

kerusakan

\g.@

L3
o
=
o
o
c
~
—+
D
—
QD
o

o

Kecamatan P etode yang salah
satunya adalah bulkan atau terjadi
pada saat proses [ a masih terlalu besar
atau banyak mengala . Qh dilihat pada gambar 5.12

berdasarkan diagram pareto terse an yang sangan mendominasi adalah

kerusakan pada bentuk tahu berada pada 31%.

Berdasarkan dari penelitian terdahulu untuk kadar protein produk tahu
ratarata yaitu 5 %, dengan rata-rata kadar air dari seluruh sampel yaitu 80 %.
Dengan kadar protein tahu ini jika dikonversikan sesuai Standar Nasional Indonesia
yaitu minimal 9 % maka hasil perhitungan menunjukkan kadar air tahu sebesar 64

%. Mengacu pada kadar air tersebut dan data yang diperoleh dirasa tidak mungkin
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mendapat kadar protein tahu minimal 9 % dengan kadar air = 80% dan kerusakan

tekstur tahu berada pada 40% (Faridatul Fitriyah 2014)

Berbeda dengan penelitian terdahulu peneliti, mengidentifikasi ada tiga

pemotongan tahu, dalam kerusakan tekstur tahu disebabkan kurang nya
pengawasan ataupun penetapan waktu dalam membuat bibit atau asam untuk
memperpadat tahu, yang seharusnya proses perendaman atau membuat bibit adalah
24 jam namun terkadang hanya terlaksanan 20 jam saja atau bahkan kurang dari itu

disitulah penyebab bibit kurang sempurna dan menyebabkan tekstur tahu yang tidak

merata, maka peneliti dapat mengetahui cara mengidentifikasi kerusakan tersebut,
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cara mencegah nya adalah lebih diperhatikan lagi dalam pengawasan pekerja dan

penetapan waktu sehingga proses proses yang lain juga dapat diantisipasi dalam

kerusakan.
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BAB VI

PENUTUP

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1.

pabrik tahu
Tult A i I a (¢ ambil kesimpulan
1 ena untuk produk
berupa kedelai
2 akan pada tahu,
ran. Maka disini
4’ n kerusakan pada

Pard
3 nakan diagram pareto

keruskaan bentuk tahu. terjadi didalam proses pembuatan
bukan dari bahan baku ataupun dari pengemasan produk, kerusakan yang
lebih dominan dikarenakan peletakan tahu atau pengambilan tahu yang
tidak hati-hati.

4. Dari dimensi pengawasan disini sangat minim bahkan terbilang tidak ada,
karena semua proses produksi dilakukan oleh pekerja-pekerja yang sudah

mendapat tugas dari awal.

60



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

61

6.2. Saran
Beberapa saran yang dapat penulis berikan kepada Pabrik Tahu “Tulus”

diantaranya sebagai berikut:

1 : ‘ pat_diberikan kepac - ahu Tulus yaitu sangat

-~ “HQH{!“ ..‘& ses produksi
"g . Penerapan
duksi adalah
, pengawasan

atan bibit atau

Untuk produksi tahu yang merupakan makanan yang banyak disukai
oleh masyarakat, alangkah lebih baiknya unntuk memproduksinya
dengan tingkat kebersihan yang tinggi. Seperti halnya pekerja
menggunakan pakaian pelindung diri, unntuk menjaga higenis hasil

produksi dan menjaga hasil tahu yang sehat untuk dikonsumsi.
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Beberapa saran yang dapat penulis berikan kepada peneliti selanjutnya

diantaranya sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini sebaiknya dapat dimanfaatkan oleh pabrik atau
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